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ABSTRAK

Batik merupakan warisan budaya Indonesia sejak 2009, telah ditetapkan UNESCO sebagai
warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi. Salah satu sentra batik yang
berkembang adalah Desa Sindangmulya, Kecamatan Cibarusah, Kabupaten Bekasi, dengan
produk khas Batik Cibarusah. meskipun memiliki potensi, perkembangan batik di daerah ini masih
terhambat oleh keterbatasan keterampilan, minimnya promosi, dan lemahnya legalitas usaha
karena sebagian besar pelaku belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan melalui dua program utama yaitu pelatihan membatik serta
pendampingan pembuatan NIB dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dan
pengrajin lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis membatik,
kesadaran hukum usaha, serta kemampuan dalam memahami strategi promosi. Analisis kuantitatif
terhadap 50 responden membuktikan bahwa promosi (x1) dan branding (X2) berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan UMKM (YY) dengan kontribusi sebesar 50,7%. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan keterampilan dan legalitas usaha secara bersamaan untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM batik lokal.

Kata Kunci: Batik, UMKM, Promosi, Branding, Pelatihan, Legalitas, Pemberdayaan.

ABSTRACT

Batik has been recognized by UNESCO since 2009 as a Masterpiece of the Oral and Intangible
Heritage of Humanity. One of the batik centers is Sindangmulya Village, Cibarusah District,
Bekasi Regency, wich produces the distinctive Batik Cibarusah. Despite its uniqueness, the
development of batik in this area is constrained by limited skills, insufficient promotion, and weak
business legality, as many entrepreneurs do not yet prossess a Business Indentification Number
(NIB). This community service program addressed these issues through two main initiatives:
batik-making training and NIB registration members. The results indicate improvements in
technical batik skills, awareness of business legality, and knowledge of promotion (X1) and
branding (X2) significantly affect MSME empowerment (Y), with a contribution of 50,7%. These
findings emphasize that enhancing both skills dan legality is crucial for strengtheninng
competitivesness and ensuring the sustainabillity of local batik MSMEs.
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PENDAHULUAN

Salah satu karya seni khas Indonesia yaitu batik, lahir dari perpaduan antara seni dan
teknologi yang diwariskan secara turun temurun. UNESCO pada tahun 2009 telah
menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbedawi
(Masterpiece of the Oral and Intangible Heritage of Humanity), yang menandakan bahwa
batik bukan hanya milik Indonesia, tetapi juga bagian dari warisan budaya dunia. Menurut
(Rahmi et al., 2023) batik memiliki potensi besar untuk mengenalkan budaya daerah
sekaligus menjadi produk unggulan ekonomi kreatif.
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Salah satu daerah yang memiliki potensi batik adalah Desa Sindangmulya,
Kecamatan Cibarusah, Kabupaten Bekasi. Produk unggulan yang dikenal dengan sebutan
Batik Cibarusah mengangkat motif lokal dengan nuansa religius, seperti ikon pesantren
dan masjid, sehingga mencerminkan identitas budaya masyarakat setempat. Meskipun
memiliki keunikan, perkembangan batik di Desa Sindangmulya masih menghadapi
berbagai kendala. Hambatan utama terletak pada keterbatasan sumber daya manusia
(SDM) yang kurang terampil dalam membatik, promosi yang masih konvensional, serta
pola produksi yang berbasis pesanan sehingga tidak mampu membangun pasar tetap
(Andiani et al., 2020). Akibatnya batik Sindangmulya belum mampu bersaing dengan
produk batik daerah lain.

Selain kendala pada keterampilan dan pemasaran, aspek legalitas usaha juga menjadi
hambatan bagi pelaku UMKM batik. Banyak pengrajin yang belum memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB), padahal dokumen ini sangat penting untuk memberikan pengakuan
resmi, memperkuat kepercayaan konsumen, dan membuka akses pada berbagai fasilitas
pemerintah. (Sulistyaningsih, 2023) menegaskan bahwa kepemilikan NIB merupakan
langkah awal strategis bagi UMKM karena tidak hanya memberikan legalitas formal,
tetapi juga mempermudah akses permodalan, peluang pemasaran, serta kerja sama dengan
pihak eksternal.

Upaya pengembangan batik di Desa Sindangmulya tidak hanya membutuhkan
peningkatan keterampilan teknis melalui pelatihan membatik, tetapi juga pendampingan
dalam legalitas usaha. Pelatihan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
masyarakat menghasilkan produk batik yang bernilai seni sekaligus bernilai ekonomi.
Legalitas usaha melalui NIB memperkuat branding dan membuka akses pasar yang lebih
luas. (Komalasari et al., 2023) menekankan bahwa legalitas usaha yang sah membantu
UMKM membangun kepercayaan konsumen, memperluas jaringan bisnis, serta
memanfaatkan program pemerintah secara optimal. Dengan demikian kombinasi pelatihan
keterampilan dan legalitas usaha menjadi faktor penting dalam menciptakan UMKM yang
berdaya saing tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sindangmulya
ini difokuskan pada dua aspek utama. Yang pertama, memberikan pelatihan membatik
untuk meningkatkan keterampilan masyarakat agar mampu menghasilkan produk batik
khas Bekasi yang berkualitas dan memiliki nilai jual. Kedua, mendampingi dalam
pembuatan NIB sebagai bentuk legalitas usaha. Melalui kedua kegiatan ini diharapkan
promo dan pemasaran Batik Cibarusah dapat berkembang sehingga mampu menjadi
produk unggulan desa yang berdaya saing dan memberikan kontribusi nyata terhadap
perekonomian masyarakat.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sindangmulya dilakukan
dengan menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan langsung masyarakat,
pengrajin batik, serta perangkat desa dalam setiap tahap kegiatan. Dengan cara ini
masyarakat tidak hanya menjadi objek, melainkan ikut berperan aktif sebagai subjek yang
berkontribusi dalam pelaksanaan maupun keberlanjutan program. Tahapan metode

kegiatan dijelaskan sebagai berikut :

1. Observasi dan Koordinasi Awal
Tahap pertama adalah melakukan observasi lapangan sekaligus koordinasi
dengan perangkat desa serta pengurus UMKM setempat, khususnya yang menaungi
Batik Sindangmulya. Observasi dilakukan untuk memetakan kondisi UMKM,
termasuk kebutuhan, hambatan, dan peluang yang ada. Dari hasil pertemuan dengan



Ibu Setyowati selaku bendahara UMKM, diperoleh informasi bahwa kendala utama
yang dihadapi adalah keterampilan membatik yang masih terbatas, pemasaran produk
yang kurang maksimal, serta belum adanya legalitas usaha berupa NIB pada sebagian
besar UMKM. Temuan ini menjadi dasar perumusan program kerja KKN.
2. Perencanaan Program Kerja
Setelah permasalahan teridentifikasi, tim menyusun program kerja yang relevan.

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk kegiatan pelatihan batik dan
penyuluhan legalitas usaha.

2. Membuat undangan resmi untuk para peserta yang akan mengikuti pelatihan
membatik, serta melakukan penyuluhan NIB.

3. Menyusun absensi dan rundown acara agar kegiatan berjalan terstruktur sesuai
waktu yang disepakati.

4. Menentukan narasumber yang kompeten, seperti pengrajin batik lokal yaitu Ibu
Hartini, serta praktisi usaha yaitu Bapak Ridwan, yang mendampingi proses
penyuluhan pembuatan NIB.

3. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan inti dari pengabdian masyarakat ini.
beberapa bentuk kegiatan yang dijalankan meliputi :

1. Pelatihan Membatik

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 — 10 Agustus 2025 serta 16 Agustus
2025 di aula Desa Sindangmulya. Peserta dilatih langsung oleh pengrajin batik,
dimulai dari membuat pola dasar, mencanting, pewarnaan, hingga proses finishing.
Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi
juga pengalaman praktis dalam menghasilkan karya batik khas Sindangmulya.

2. Pendampingan Pembuatan NIB

Legalitas usaha menjadi perhatian utama. Oleh karena itu pada 16 dan 23
Agustus 2025, tim bersama narasumber membantu pelaku UMKM membuat NIB
secara langsung. Proses ini dilakukan secara tatap muka dengan panduan langkah
demi langkah, sehingga para pelaku usaha benar-benar memahami fungsi dan
manfaat NIB bagi keberlangsungan usahanya.

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Setelah seluruh kegiatan selesai, tim melakukan evaluasi dengan cara
mendokumentasikan kegiatan, menyusun laporan pertanggungjawaban (LPJ), dan
berkoordinasi dengan pihak desa untuk rencana keberlanjutan. Evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian besar tujuan kegiatan tercapai seperti, peserta menjadi lebih terampil
membatik, beberapa UMKM telah memiliki NIB, serta mereka mulai memahami
pentingnya manajemen usaha dan strategi pemasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sindangmulya, Kecamatan Cibarusah,
difokuskan pada upaya pemberdayaan UMKM batik melalui tiga langkah utama: (1)
pelatihan membatik, (2) pendampingan legalitas usaha melalui pembuatan Nomor Induk
Berusaha (NIB). Kegiatan ini berlangsung selama bulan Agustus 2025 dengan melibatkan
masyarakat, pengrajin lokal, perangkat desa, serta narasumber dari praktisi usaha.

Melalui pendekatan partisipatif, peserta tidak hanya mendengarkan materi, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam praktik membatik dan simulasi pembuatan NIB. Hasil
kegiatan ini terdokumentasi secara sistematis, baik dalam bentuk data kuantitatif maupun



bukti visual berupa dokumentasi kegiatan. Dokumentasi kegiatan menjadi bukti konkret
bahwa program pengabdian benar-benar dilaksanakan. Dokumentasi ini tidak hanya
menampilkan foto, tetapi juga menunjukkan proses, keterlibatan peserta, serta output yang
dihasilkan.

Pada tanggal 9-10 Agustus 2025, kegiatan diawali dengan pelatihan membatik yang
dilaksanakan di Aula RT 01 Desa Sindangmulya. Suasana para peserta yang tekun
mengikuti instruksi dari pengrajin batik lokal. Mereka mempelajari teknik membatik
secara bertahap, mulai dari membuat pola dasar di atas kain, menggunakan canting untuk
melukis, hingga proses pewarnaan dan pengeringan.

Pada 16 di pagi hari, dilaksanakan pelatihan batik lagi di Aula Blok A Perumahan
Mutiara Bekasi Jaya. Praktik langsung pembuatan batik tulis dipandu langsung oleh
pengrajin batik, Bu Suhartini mulai dari pembuatan sketsa, proses pencantingan dan juga
pewarnaan hasil batik. Dalam kegiatan tersebut juga ada pemaparan materi seputar sejarah
batik khas Sindangmulya. Kemudian 16 Agustus 2025 siang hari dilaksanakan kegiatan
pelatihan NIB. Kegiatan meliputi proses pembuatan NIB secara langsung oleh narasumber
yaitu Pak Ridwan dari awal hingga berhasil mendapatkan NIB. Penjelasan seputar NIB
juga dipaparkan secara detail. Kemudian membantu membuatkan NIB kepada pelaku
UMKM vyaitu usaha petshop, usaha bati, dan usaha wedding.

Terakhir, pada 23 Agustus 2025 kegiatan pembuatan NIB berlanjut untuk pelaku
UMKM Sindangmulya. Pembuatan NIB dilakukan secara online, diantaranya NIB Ibu
Laila Purnama Sari (toko klontong), NIB Ibu Ai Hersih (toko klontong), dan juga NIB
Zihan Fauziah. dengan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB).

2. Hasil Kuantitatif
1. Deskriptif

Hasil kuesioner melibatkan 50 responden yang merupakan pelaku UMKM
Batik Sindangmulya. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa :

Variabel X1 (promosi), memiliki nilai rata-rata sebesar 39,96 dengan rentang
skor antara 31 hingga 50. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai
kegiatan pelatihan membatik yang diberikan sudah cukup baik dan bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan teknis.

Variabel X2 (branding), memiliki nilai rata-rata sebesar 40,66 dengan rentang
24 hingga 50. Hasil ini menggambarkan bahwa penyuluhan dan pendampingan
pembuatan NIB dirasakan membantu UMKM dalam memperkuat legalitas sekaligus
menambah kepercayaan konsumen.

Variabel Y (pemberdayaan UMKM), memiliki rata-rata 40,22 dengan skor
minimum 31 dan maksimum 50. Artinya secara umum kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman, keterampilan,
dan kesiapan UMKM dalam mengembangkan usaha batik.

Dengan demikian secara deskriptif kegiatan ini mampu memberikan dampak
positif pada peningkatan kapasitas pelaku UMKM baik dari sisi keterampilan
maupun penguatan legalitas usaha.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas terhadap instrumen kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan valid karena nilai korelasi lebih besar dari r-tabel. Sementara itu uji
reliabilitas menghasilkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,953 yang termasuk kategori
sangat tinggi. Hal ini menegaskan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur promosi, branding, dan pemberdayaan UMKM adalah konsisten dan
dapat diandalkan.



3. Analisis Korelasi

Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara
variabel-variabel yang diteliti :

Promosi (X1) dengan Pemberdayaan UMKM (Y) memiliki korelasi sebesar
0,566 dengan signifikansi < 0,001. Berarti semakin baik promosi dan pelatihan yang
diberikan, semakin tinggi tingkat pemberdayaan UMKM.

Branding (X2) dengan Pemberdayaan UMKM (Y) memiliki korelasi lebih
tinggi, yaitu 0,653 dengan signifikansi < 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa
legalitas usaha melalui NIB dan branding berperan lebih dominan dalam
meningkatkan pemberdayaan UMKM.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa baik promosi maupun branding
berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan UMKM :

Variabel Promosi (X1) berpengaruh positif dengan nilai koefisien 0,328 dan
signifikansi 0,008. Artinya setiap peningkatan pada kegiatan promosi akan
meningkatkan pemberdayaan UMKM.

Variabel Branding (X2) memberikan pengaruh yang lebih besar, dengan
koefisien 0,363 dan signifikansi < 0,001 yang mana membuktikan bahwa branding
melalui legalitas usaha (NIB) merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM Batik Sindangmulya.

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 24,125 dengan signifikansi < 0,001
yang berarti promosi dan branding secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap pemberdayaan UMKM. Selain itu nilai R Square sebesar 0,507
menunjukkan bahwa 50,7% variasi pemberdayaan UMKM dapat dijelaskan oleh
promosi dan branding, sedang sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
seperti modal usaha, jaringan distribusi, dan dukungan pemerintah.

3. Tinjauan Hasil dan Implikasinya

Dari keseluruhan hasil dapat dipahami bahwa pemberdayaan UMKM tidak bisa
hanya bertumpu pada suatu aspek. Keterampilan teknis membatik memang penting, tetapi
tanpa dukungan legalitas usaha produk sulit bersaing di pasar luas. Sebaliknya legalitas
usaha tanpa keterampilan produksi hanya akan menghasilkan status formal tanpa kualitas.
Oleh karena itu sinergi antara pelatihan keterampilan (promosi) dan penguatan branding
(legalitas NIB) menjadi kunci pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan.

Kegiatan dokumentasi berperan penting dalam meyakinkan bahwa program ini
benar-benar terlaksana. Foto-foto kegiatan bukan sekedar arsip, tetapi juga bukti
keberhasilan pengabdian yang bisa digunakan untuk laporan, promosi kegiatan, maupun
motivasi bagi desa lain untuk melakukan program serupa.

A.Gambar

Gambar 1. Pelatihan Batik Tulis Sindangmulya



Gambar 3. Desain Motif Batik Rancangan Peserta

Gambar 4. Proses Mendesain dan Memindahkan Motif ke Kain



Gambar 5. Pendampingan Pelatihan Pembuatan NIB untuk UMKM

Gambar 7. Hasil Pendaftaran NIB UMKM



Gambar 8. Proses Pembuatan dan Pendaftaran NIB

Gambar 9. Proses Pencelupan Pewarnaan Kain Batik



Gambar 10. Proses Pengerjaan Desain Batik

Gambar 11. Foto Bersama Kepala Desa dan Hasil Batik

B. Tabel

Hasil Kuantitatif

Deskriptif

Tabel 1. Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
X1 50 31 50 | 39,96 3,954
X2 50 24 50 | 40,66 5,435
Y 50 31 50 | 40,22 3,996
Valid N (listwise) | 50
¢ Validitas

Tabel 2. Uji Validitas Variabel X1
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Correlations

X11 | X12 | XL13 | XL4 | X15 | X16 | XL7 | XL8 | XL9 | XL10 | Promosi
Pearson o o o « -
oo o | 1 4207 | 4137 | 249 | 003 | 243 | 419 | 233 | 327" | 066 | 427
. ;‘ﬁeg 002 |.003 | 081 | 521 | 089 |003 |.104 | 020 | 647 | 002
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
Pearson - - * - - * o
a0 |1 377 | 227 | 2847 | 514 | 380" | 219 | 283 | 179 | 550
Correlation
X12 tsa'ﬁeé? 002 007 | 113 | 046 |<001| 007 |27 |.046 | 213 |<o001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
g | a1 4307 | 357 | 4027 | 399~ | 356" | 473" | 325" | 652
Correlation
X13 tsa'ﬁ’eg 003 | 007 002 | 011 |.004 |.005 |o011 |<001|.021 |<001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
1249 | 227 | 430 |1 618" | 579™ | 437 | 526" | 396" | 3707 | 733
Correlation
X14 fa'ﬁeg 081 | 113 | 002 <001 | <001 | 002 |<001|,004 | 008 |<001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
Pearson 003 | 284" | 357" | 618" | 1 632" | 400 | 437" | 353" | 567 | ;791"
Correlation | ' ! ! ' ' ' ' ' ' !
X15 f’a'ﬁeg 521 | 046 |.011 |<o001 <001 | 004 | 002 | 012 |<001 <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
| 243 | 514" | 402" | 579~ | 6327 | 1 415 | 330" | 359" | 368" | 724
Correlation
X16 tsaﬁeg 089 | <001 004 |<001]<001 003 | 019 | 011 |,008 |<001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
|19 | 380" | 399" | 4377 | 4007 | 4157 | 1 528" | 587" | 155 | 674
Correlation
XL7 tsa'ﬁeé? 003 | .007 | 005 |.002 | 004 |.003 <001 | <001 | 289 | <001
N 49 |49 |49 |49 |49 |49 |49 |49 |49 |49 |49
Pearson * o ox " o o - -
| 233 | 219 | 356" | 526~ | 4377 | 330" | 528~ | 1 477 | 450~ | 675
Correlation
X138 f’;ﬁ’eg 104 | 127 |.011 |<o001| 002 | 019 |<001 <001 | 001 |<001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
| 3277 | 283" | 473 | 396~ | 353" | 359" | 587 | 4777 | 1 333" | 631
Correlation
X1.9 f’;ﬁeg 020 | 046 |<001|.004 | 012 | 011 |<001 <001 018 | <001
N 50 |50 |50 |50 |5 |50 |49 |50 |50 |50 |50
Pearson * o - o - * -
| 066 |.179 | 3257 | 370" | 567 | 368" | 155 | .450™ | 333" |1 657
Correlation
X1.10 f’a'ﬁeg 647 | 213 |.021 |.008 |<001|.008 | 280 | 001 | 018 <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |49 |50 |50 |50 |50
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Pearson | oo | 550 | 52" | 733" | 791 | 724" | 674" | 675" | 631 | 657" | 1
Correlation

SIg- (2= | 502 | <001 | <,001 | <,001 | <,001 | <,001 | <,001 | <001 | <001 | <001
Promosi | tailed)

N 50 50 50 50 50 50 49 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 3. Uji Validitas Variabel X
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Correlations

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | Branding
e | 1 7817 | 748 | 704~ | 564" | 677 | 628~ | 559" | 410™ | 628" | 808
Al ;‘ﬁeg <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <,001 | 003 | <001 | <001
N 50 |50 |50 |5 150 1[50 1[50 |50 |50 |50 |50
Pearson - o - - - x - - o o
7811 649" | 792 | 615™ | 730" | 573 | 570" | 556" | 741 | 836
Correlation
X2.2 tsa'ﬁeéf <001 <001 | <,001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <,001 | <001 | <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
| 748" | 649 | 1 797" | 581" | 814 | 847" | 833~ | 615™ | 646™ | 898
Correlation
X2.3 tsa'ﬁ’eg <001 | <,001 <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <,001 | <,001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 1[50 |50 |50 |50 |50
| 704" | 792 | 797 | 1 581" | 814™ | .756™ | 785" | 716" | 811 | 021
Correlation
X24 f’a'ﬁeg <001 | <,001 | <,001 <001 | <,001 | <001 | <,001 | <001 | <001 | <,001
N 50 150 |50 |5 |50 1[50 1[50 |50 |50 |50 |50
Pearson 564" | 615™ | 581" | 581™ | 1 7117 | 474" | 487" | 535™ | 578" | 732"
Correlation |’ ! ! ' ' ' ' ' ' !
X235 f’a'ﬁeg <001 | <001 | <001 | <,001 <001 | <,001 | <001 | <,001 | <001 | <001
N 50 150 |50 |5 |50 1[50 1[50 |50 |50 |50 |50
| g7 | 730 | 814 | 814" | 711 |1 844~ | 710 | 665™ | 744" | 923
Correlation
X2.6 tsaﬁeg <001 | <001 | <001 | <,001 | <001 <001 | <001 | <001 | <001 | <,001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 1[50 |50 |50 |50 |50
| 28" | 573 | 847 | 756" | 474 | 844 | 1 800" | 593" | 626 | 853
Correlation
X2 tsa'ﬁeé? <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 <001 | <001 | <001 | <,001
N 50 |50 |50 |50 |50 1[50 |50 |50 |50 |50 |50
| 559" | 570~ | 833" | 785" | 487~ | 719" | 800" | 1 643" | 605~ | 827
Correlation
X2.8 f’;ﬁ’eg <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <,001 <001 | <,001 | <001
N 50 |50 |50 |5 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
| 410 | 556™ | 615" | 716™ | 535 | 665" | 593" | 643" | 1 714" | 757
Correlation
X2.8 f’;ﬁeg 003 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 <001 | <001
N 50 150 |50 |5 |50 1[50 1[50 |50 |5 |50 |50
| 28" | 741 | 6a6™ | 8117 | 578 | 744™ | 626" | 605~ | 714" | 1 840
Correlation
X2.10 f’;ﬁeg <001 | <001 | <001 | <,001 | <001 | <001 | <,001 | <001 | <,001 <001
N 50 150 |50 |5 150 1[50 1[50 |50 |5 |50 |50
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Pearson | gng | g3 | gog™ | 021 | 732" | 923~ | 853" | 8277 | 757" | 840” | 1
Correlation

Branding gﬁeg <001 | <001 | <001 | <,001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <,001 | <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Y
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Correlations

Pemberdayaan
Y1 |Y2 |Y3 |v4 Y5 |Y6 |Y7 |Y8 |Y9 |vio |
Pearson |, 455 | 606™ | 515" | ,138 | 594 | 396™ | 282" | 539" | 189 | 584
Correlation
Y.l ;‘ﬁeg <001 | <001 | <001 | 341 | <001 | 004 |,047 |<001|.189 |<,001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | joom | 4 667 | ;742" | 582 | 620" | 525" | 351" | 647" | 575 | 801™
Correlation
Y.2 fa'ﬁe(% <001 <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | 013 | <001 | <001 | <,001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | gnee | ge7 | 1 7117 | 569" | 819" | 419 | 543" | .626™ | 557 | 849"
Correlation
Y.3 tsa'ﬁeg <,001 | <,001 <,001 | <,001 | <,001 | 002 |<,001 | <001 |<001| <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson *k *k *k * *k Kk * *k * *k
o | 815" | 742 | 711 | 1 304" | 733" | 522™ | 348" | 527 | 353" | 726
Y4 tsa'ﬁeg <,001 | <,001 | <,001 032 | <001 |<001|,013 |<001]|,012 |<001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
| 138 | 582" | 569™ | 304" |1 504™ | 345" | 663 | 636™ | 797 | 765
Correlation
Y.5 ;‘ﬁeg 341 | <001 | <001 | 032 <001 | 014 | <001 | <001 | <001 | <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | goum | 520~ | 819" | 733" | 504™ | 1 6117 | 581™ | 738" | 519™ | 869"
Correlation
Y.6 tSalﬁeg <001 | <001 | <001 | <,001 | <001 <001 | <001 | <001 | <001 | <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | aqg= | 5o5m | 419™ | 520 | 345" | 6117 | 1 404" | 413" | 413~ | 642~
Correlation
Y.7 tsa'ﬁeg 004 |<001|,002 |<o001|,014 |<001 004 |.,003 |,003 |<001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | oeo+ | 3517 | 543~ | 348" | 663" | 5817 | 404™ | 1 710" | 645 | 748"
Correlation
Y8 f{;ﬁeg 047 | 013 |<001|,013 |<001 <001 004 <001 | <001 | <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | page | ga7e | 626" | 527 | 636~ | 738" | 413" | 7107 | 1 599 | 852"
Correlation
Y.9 f{;ﬁeg <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | 003 | <001 <001 | <,001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
Pearson | 199 | 575" | 557" | 353" | 797 | 519" | 413" | 645~ | 599" | 1 769"
Correlation
Y.10 tsa'ﬂeg 189 | <001 | <001 | 012 | <001 | <001 |,003 |<001 <001 <001
N 50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50 |50
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Pearson | sgqr | go1™ | 849" | 726™ | 7657 | 869" | 6427 | 748" | 852" | 769" | 1
Correlation
Pemberdayaan Sig. (2-
UMKM taigi]éd) <,001 | <,001 | <,001 | <,001 | <,001 |<,001 |<,001 |<,001 |<,001 |<,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
o Reliabilitas
Tabel 5. Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
0,953 30
Analisis Korelasi
Tabel 6. Analisis Korelasi
Correlations
X1 X2 Y
Pearson Correlation 1 489™ | 566
X1 | Sig. (2-tailed) <001 | <,001
N 50 50 50
Pearson Correlation | ,489™ | 1 ,653"
X2 | Sig. (2-tailed) <,001 <,001
N 50 50 50
Pearson Correlation 566™ | 653 | 1
Y Sig. (2-tailed) <001 | <,001
N 50 50 50
**_Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Analisis Regresi Linier Berganda
o UjiT
Tabel 7.Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. | Statistics
B Std. Error | Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 12,322 | 4,327 2,848 | ,007
1 "Promosi |,328 119 325 2,767 | ,008 [ 761 1,313
Branding | ,363 ,086 494 4,207 | <,001 | ,761 1,313
a. Dependent Variable: Pemberdayaan UMKM
o UjiF
Tabel 8. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
Regression | 396,425 2 198,212 24,125 | <,001°
1 | Residual 386,155 47 | 8,216
Total 782,580 49
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a. Dependent Variable: Pemberdayaan UMKM
b. Predictors: (Constant), Branding, Promosi

o Koefisien Determinasi
Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model | R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,712% | 507 ,486 2,866

a. Predictors: (Constant), Branding, Promosi

b. Dependent Variable: Pemberdayaan UMKM

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sindangmulya berhasil mencapai tujuan
utama yaitu meningkatkan keterampilan membatik dan memperkuat legalitas usaha
UMKM batik melalui pembuatan NIB. Dari hasil olah data kuantitatif, terlihat bahwa
variabel promosi )pelatihan membatik) dan branding (legalitas usaha) sama-sama
memberikan pengaruh positif terhadap pemberdayaan UMKM, dengan branding memiliki
pengaruh lebih besar.

Secara praktis dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa peserta aktif mengikuti
pelatihan membatik, mampu menghasilkan karya batik sederhana dengan motif khas desa,
dan berhasil mendapatkan NIB resmi. Temuan penting dari kegiatan ini adalah bahwa
pemberdayaan UMKM tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh
penguatan aspek kelembagaan dan legalitas usaha. Sinergi antara pelatihan, keterampilan,
legalitas usaha, dan strategi pemasaran terbukti efektif untuk meningkatkan daya saing
UMKM Batik Sindangmulya.

Saran
1. Bagi UMKM Batik Sindangmulya

Perlu menjaga kesinambungan hasil pelatihan dengan membentuk kelompok kerja
atau komunitas batik desa hal ini memudahkan dalam berbagi keterampilan,
memproduksi secara berkelompok, serta mengembangkan inovasi motif batik khas
Bekasi.

2. Bagi Perangkat Desa dan Pengurus UMKM

Disarankan untuk mendukung keberlanjutan program melalui fasilitas promosi
produk batik pada event tingkat kecamatan maupun kabupaten. Perlu juga diadakan
pendampingan lanjutan terkait manajemen usaha seperti pengelolaan keuangan, strategi
pemasaran digital, dan pengembangan jejaring bisnis.

3. Bagi Perguruan Tinggi

Program KKN pengabdian masyarakat sebaiknya tidak berhenti pada satu kali
kegiatan tetapi dilakukan secara berkelanjutan dengan pola monitoring dan evaluasi.
Pihak kampus dapat menjadi mitra strategis UMKM dalam bidang riset dan inovasi
produk.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat memperluas penelitian dengan menambah variabel lain yang berpengaruh
terhadap pemberdayaan UMKM, misalnya akses modal, jaringan distribusi, atau
penggunaan teknologi digital dalam pemasaran.

Dengan demikian kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek berupa pelatihan dan legalitas, tetapi juga membuka jalan pagi
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya loka. Batik Sindangmulya diharapkan
mampu berkembang menjadi produk unggulan desa yang berdaya saing tinggi dan
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memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat.
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